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BABI 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Radiografi gigi baik radiografi digital maupun konvensional, merupakan alat bantu yang 

rngat penting bagi dokter gigi untuk kepentingan diagnosis, terapi dan forensik gigi. Hampir 

~Iuruh struktur yang berkaitan dengan perawatan gigi tidak dapat dilihat dengan mata 
I 

elanjang, oleh karena itu radiografi merupakan suatu kebutuhan yang tak terhindarkan lagi. 

ikantetapi radiografi masih diragukan keandalannya dari sudut pandal"lg keamanan pemakaian 

adiasi sinar-X, dosis kumulatif bagi dokter gigi dan pasien, lamanya waktu yang diperlukan 

mtuk membuat dan memproses radiografi individual (Walton dan Torabinejad, 1997), dan juga 

Idanya efek samping yang ditimbulkan seperti dilaporkan dapat memberikan resiko stroke 

IWysong, 1997). Oleh karena itu, perlu dilakukan terobosan baru dalam mencari alat alternatif 

untuk diagnosis dan dokumentasi gigi yang relatif murah, akurat, memiliki ketelitian tinggi, 

minim efek samping (bersifat non invasive, non ionisasi, serta non destructive), dan mampu 

mencitra tiga dimensi gigi secara digital dan otomatis. Sistem holografi digital merupakan salah 

satu metode optis yang mampu melakukan terobosan tersebut. 

Langkah konkrit yang dilakukan pad a tahun kedua adalah mernbangun prototipe sistem 

holografi digital berbasis laser dengan dua prinsip dasar yaitu proses perekaman dan 

rekonstruksi digital secara langsung dan otomatis pada CCO untuk mencitra tiga dimensi gigi 

tiruan dan gigi manusia. Perancangan tersebut menggunakan desain dan rekayasa perangkat 

optis, elektronik, dan software. Hasil citra digital akan ditangkap oleh sensor CCO (Coup/ed
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